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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan modul pembelajaran berbasis
problem based learning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi, yang berlokasi di Fabaliwa,
Desa Harefanaese, Kecamatan Alasa Talumuzoi, Kabupaten Nias Utara, di
bawah kepemimpinan Kepala Sekolah Bapak Manotona Hulu, S.Pd. subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-A. Sebagai lembaga
pendidikan formal, SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi memiliki visi, misi, dan
tujuan yang menjadi landasan dalam merancang berbagai program pendidikan,
termasuk inovasi pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kompetensi
peserta didik, baik dalam aspek kognitif maupun non-kognitif. Adapun
rumusan visi, misi dan tujuan SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi adalah sebagai
berikut.
1. Visi
Mewujudkan peserta didik yang beriman, cerdas, berdisplin, dan berjiwa
kewirausahaan.
2. Misi
a. Mengembangkan potensi peserta didik yang kreatif inovatif, berkualitas
dan berakhlak mulia.

o

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan efektif.

e

Memberikan belajar tambahan di luar jam pelajaran

&

Mengadakan konseling pribadi kepada siswa/siswi.

e. Mengawasi perilaku siswa/siswi secara berkesinambungan

janr]

Menciptakan budaya displin
g. Menciptakan  kegiatan-kegiatan yang kreatif yang berjiwa

kewirausahaan.



3. Tujuan
Mengacu pada visi dan misi sekolah SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi, serta
tujuan umum pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan
pendidikan adalah sebagai berikut.
a. Terciptanya peserta didik yang mandiri dan memiliki budi pekerti
b. Agar peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai

kurikulum yang berlaku

o

Agar ada pendalaman materi pembelajaran yang dimiliki peserta didik

o,

. Untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik

e. Agar tercipta perilaku dan moral peserta didik yang baik

]

Agar warga sekolah hidup teratur
g. Agar peserta didik memiliki keterampilan untuk mengembangkan

potensi diri.

4.2. Penyajian Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran
4.2.1. Analisis (Analysis)
a. Analisis Kurikulum
Kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi adalah
Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, kurikulum yang dianalisis adalah
kurikulum yang berlaku di kelas VII. Berdasarkan Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran dan Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada
Kurikulum Merdeka diperoleh hasil analisis pada Fase D mata pelajaran
matematika, yaitu sebagai berikut.
1) Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran pada Kelas VII di Fase D. Pada fase ini,
capaian pembelajaran untuk setiap tingkatan digabungkan. Adapun
yang diharapkan pada akhir fase D yaitu sebagai berikut.
a) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan
menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang

dipelajari pada fase ini.
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b) Peserta didik mampu mengoperasikan secara efesien bilangan bulat,
bilangan rasional dan irasional, bilangan decimal, bilangan
berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; melakukan
pemfaktoran bilangan prima, menggunakan faktor skala, proporsi
dan laju perubahan.

c) Peserta didik dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan linear
dengan dua variabel dengan beberapa cara, memahami dan
menyajikan relasi dan fungsi.

d) Peserta didik dapat menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) untuk
menyelesaikan masalah yang terkait, menjelaskan pengaruh
perubahan secara proposional dari bangun datar dan bangun ruang
terhadap ukuran panjang, luas dan volume.

e) Peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari
jaring-jaring.

f) Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait
dengan garis transversal, sifat kongruen dan kesebangunan pada
segitiga dan segiempat.

g) Peserta didik dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras
dan menggunakannya.

h) Peserta didik dapat melakukan transformasi geometri tunggal di
bidang koordinat kartesius.

i) Peserta didik dapat membuat dan menginterpretasi diagram batang
dan diagram lingkaran

J) Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi, menggunakan mean, median, modus, range untuk
menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan

data terhadap pengukuran pusat.
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k) Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian
peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan suatu kejadian pada
suatu percobaan sederhana.

Berdasarkan capaian pembelajaran diatas, terlihat beberapa
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah
mengakhiri fase D. secara umum, peserta didik diharapkan untuk
mampu  menyelesaikan masalah-masalah  kontekstual dengan
menggunakan konsep-konsep keterampilan matematika terkait
bilangan, aljabar, geometri, statistika dan peluang. Selain itu, capaian
pembelajaran diatas juga memuat beberapa topik yang diharapkan
dapat dikuasai oleh peserta didik untuk setiap elemennya.

Capaian pembelajaran tersebut dibagi dalam beberapa elemen.
Elemen dalam pembelajaran matematika khususnya pada Fase D yaitu
elemen bilangan, aljabar, pengukuran, geometri, analisa data dan
peluang. Pada penelitian ini, elemen yang akan dijadikan sebagai acuan
materi pembelajaran adalah Elemen geometri.

2) Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen Geometri

Pada elemen geometri, peserta didik dapat membuat jaring-
jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat
bangun ruang tersebut dari jaring-jaring. Peserta didik dapat
menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis yang
berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis
transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan
jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut
yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Selain itu, peserta didik
dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada
segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah, serta dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara
dua titik pada bidang koordinat kartesius). Peserta didik dapat

melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi)
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titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

Pada penelitian ini, materi pembelajaran yang akan digunakan
adalah sudut dan garis-garis sejajar. Pada materi pembelajaran ini,
peserta didik diharapkan mampu memahami konsep sudut dan garis-
garis sejajar dan dapat menyajikan, menganalisis, serta menyelesaikan
masalah dengan menggunakan konsep dari materi tersebut.
Berdasarkan capaian pembelajaran pada materi tersebut, topik-topik
materi yang akan dimuat dalam modul pembelajaran yaitu sudut,
hubungan antarsudut, garis dan garis-garis sejajar.

Buku yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu buku
Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII yang ditulis
oleh Prof. Wono Setya Budhi, Wini Kritianti, dan Vita Wonoputri, dan
buku Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII yang ditulis oleh Prof.
Wono Setya Budhi, Wini Kiritianti, dan Vita Wonoputri yang
diterbitkan oleh Erlangga. Pada buku tersebut, topik pembahasan materi
sudut dan garis-garis sejajar mencakup memahami konsep sudut,
menentukan hubungan antarsudut, menemukan konsep garis-garis
sejajar, dan menyelesaikan masalah terkait sudut dan garis-garis sejajar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran
matematika kelas VII, capaian pembelajaran pada elemen geometri
khusus materi sudut dan garis-garis sejajar, serta analisis dari buku
cetak digunakan, maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan
dimuat dalam modul pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

P.1 Peserta didik dapat menjelaskan satuan sudut, nama sudut, dan
jenis-jenis sudut.

P.2 Peserta didik dapat menggambar dan mengukur sudut

P.3 Peserta didik mampu menentukan sudut sebagai jarak putar

P.4 Peserta didik mampu menentukan jenis-jenis sudut

P.5 Peserta didik dapat menentukan hubungan antarsudut

P.6 Peserta didik dapat menentukan hubungan besar sudut yang

berpelurus, berpenyiku, dan bertolak belakang
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P.7 Peserta didik mampu menerapkan konsep sudut pada kesejajaran
dua garis yang dipotong oleh garis ketiga
b. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas,
diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika masih terbatas pada buku paket sebagai sumber utama. Bahan
ajar yang relevan dengan Kurikulum Merdeka juga masih terbatas karena
baru diberlakukan di kelas VII. Ketika proses pembelajaran berlangsung
peserta didik tidak mampu belajar secara mandiri dan hanya bergantung
pada guru dalam menemukan sebuah konsep matematika. Untuk
meningkatkan keterlibatan dan antusias peserta didik dalam proses
pembelajaran, diperlukan variasi sumber belajar yang lebih interaktif agar
peserta didik tidak bosan dalam belajar dan dapat terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik
berada pada kategori sangat rendah dari hasil pretest yang telah diberikan
sebelumnya.

Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan bahan ajar untuk
membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
yang dimaksud berupa modul pembelajaran. Modul pembelajaran memuat
materi yang dapat menyesuaikan dengan kondisi peserta didik dan mampu
melibatkan peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam
menemukan berbagai strategi dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini,
materi yang akan dicantumkan dalam modul pembelajaran ini yaitu materi
sudut dan garis-garis sejajar.

c. Analisis Karakteristik

Analisis karakteristik ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik dari peserta didik. Hal ini juga dilakukan untuk mengetahui
karakteristik peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian yang
sesuai dengan perancangan modul pembelajaran. Dari segi usia
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki usia 12 sampai 13 tahun.
Menurut Piaget dalam Leny Marinda (2020) bahwa peserta didik pada

rentang usia 11 sampai 15 tahun masuk pada tahap operasional formal.
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Pada tahap ini, peserta didik sudah mulai memikirkan pengalaman
konkret, berpikir lebih abstrak, logis dan idealis. Dilihat dari segi
pengetahuan dan tingkat berpikir, peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Hal ini dapat diketahui dari tes yang masih belum
maksimal.

Dari hasil analisis Kkarakteristik peserta didik ini, modul
pembelajaran dikembangkan berdasarkan karakteristik peserta didik
dengan menyajikan masalah yang sederhana dan mampu menumbuhkan
cara berpikir peserta didik, sehingga dapat memberikan dorongan terhadap
peserta didik dalam belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir

Kritisnya.

4.2.2. Desain (Design)

Pada tahap desain, akan dirancang modul pembelajaran yang mengacu
pada hasil analisis kurikulum, kebutuhan, dan karakteristik, dengan materi
sudut dan garis-garis sejajar. Halaman sampul dan bagian isi modul didesain
dengan menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft powerpoint. Modul
pembelajaran ini akan dikembangkan berdasarkan model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning).

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap desain modul
pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, sebagai berikut:

1. Pembuatan Rancangan Modul Pembelajaran
Setelah menetapkan judul modul pembelajaran, menyiapkan buku-
buku referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian pembelajaran,
tahap selanjutnya adalah menyusun draf modul. Berikut ini disajikan

rancangan pengembangan modul pembelajaran yang dihasilkan.
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Tabel 4.1 Rancangan Pengembangan Modul Pembelajaran

Tampilan Modul

Z fuiaum .,

Modul

Pembelajaran
Matematika

Berbasis Problem Based Learning
SUDUT DAN GARIS-GARIS SEJAJAR

Disusun oleh:
Friska Putri Magdalena Hulu
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Halaman Sampul

(Pada halaman sampul terdapat
judul modul yaitu “Modul
Pembelajaran Matematika
Berbasis  Problem  Based
Learning Sudut dan Garis-garis
Sejajar”. Halaman sampul juga
memuat lambang Kurikulum
Merdeka dan beberapa elemen
yang berhubungan dengan

sudut dan garis-garis sejajar.)

Kata Pengantar
(Kata pengantar berisi ucapan
syukur dan tujuan modul

pembelajaran)
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Pesena didik dapat menggesakan hubungan antas sudut yang seshentuk
oleh dua gars yasg berpoinngan dan olch dua garis sejajar yang dipoiong sebuah
parts tramsversal unisk menyelesiakan masalah (termaksud menessukan jumlah

besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yasg belum dikeshul
poda segitiga.

o E. Deskripsi Singhat Materi

Materl sudut dan garis-garts sejajar dalim matemaiika membabas
testang heniuk geomeirls, yabiu sudui dan gasls yang memilik bebungan
khusus, yaltu sejajar. Sudut adalah darrah yasg dibennsk cleh s garis lurus
yang, bersensa di satu ililk, Garls adalah kumpulan tak ierbatas dart - itk
yang memhessuk ssi lsasan lurus, sedasghan garis sejajar adalah dua garis
vang ierhetak pada sasu bidang das tidak persah beriemu atau hespotoegan,
meskipun diperpanjasg. Hubungas antara sudut dan garls sejajer ketika dua
garls sefajar diposang olch garks laln (garis manversal), maka akan ieteniuk
sudutsudst tosteniu yasg memiliki hubungan khusus, sepertt sudut sehadap,

sudut dalim berscheramgan, dim s dalans sepihak.

Manfaat Modul Pembelajaran
(Memuat manfaat bagi peserta
didik dan bagi guru)

Deskripsi Materi

(Deskripsi  materi  memuat
bagian besar tentang sudut dan
garis-garis sejajar)
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pada modul
pembelajaran yaitu sudut dan
Modul

kegiatan

garis-garis  sejajar.

tersebut  memuat
belajar I, kegiatan belajar 11 dan
yang
memuat aktivitas pembelajaran,

kegiatan belajar I,

contoh  soal, rangkuman,
latihan, asesmen dan penilaian
diri.

pada modul

Aktivitas pembelajaran
berbasis model
pembelajaran PBL (Problem
Based Learning)
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Diketshus: £ABC = 45°

Ditanya: 208D
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LCBD = 180° - 45°

4CBD = 135°

Jodi, besar sudut ££8D adalab 135°

Contoh Soal

(Contoh soal yang dimuat pada
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merupakan contoh soal yang
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Latihan

(Latihan pada modul
pembelajaran memuat soal-soal
yang memerlukan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan
bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan yang
dimiliki peserta didik terhadap
materi yang dipelajari melalui

kelompok belajar)
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Rangkuman

(Rangkuman memuat informasi
terkait materi)

e.
- : HANGRUMAN ;

Penilaian Diri
(Penilaian diri memuat

seberapa jauh peserta didik

PENILAIAN DIRI

memahami materi tersebut)

Isilah prstanyman pada tabel di hawah i sesuad desgan yang kalian ketahul, Eerilah
penilatan secarm jujur, objekef, dan penuh anggung awab dengan memberl anda
pac kalom pilihan.

Mo Pertanyaan ¥a | Tidak

1. | Apakab anda dapat memband kossep sudut?

. | Apskah ands dspar memahami konsep hubungan antar
2| matarr

4. | Apakah anda tabe car mesenodan ukuran sudut?

Apakah weda dapat mesghebesghan antar dun sede
4. | [Secs berpenyikos sudut berpeluns, dan sads benalak
balakang)?

Catatan
Bila a Jawaban “idak” maka segesm lakukan review pembelajaran

Bila s Jawaban “ya~ maka asda dagat melanjutian ke pemsbelajaran bestionya,

.«
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Glosarium

(Glosarium memuat kumpulan
daftar data atau istilah penting
yang
definisi)

dilengkapi dengan

{L DAFTAR PUSTAKA | 3

Bodhi §. W., Knstiati W, & Wonoputri V. {2022) Marematika sk SMP/MTs Kelas V1L
Erlanggs, Bandung

Tim, G. T.(2021). Maremanka unnat Sekoloh Menengah Persema Kelas Vil Pusat
Kurikulum dan Perbekuan Badan Peselntian dan Pengembangan dan Perboksan
Kementrian Pendidikandan Kebudayuan Jalan Gueang Sahani No. 4, Jakana Pusat

Zulnei S. R (2024) Matemariba Unit Kegiasan Belajar Mandirt (UKBM). Modrasal
Tsanawiyah negeri 2, Medan

As'an R. A, Tohir M., Valentino E., lnwroa 2. & Taufiq L (2017). Masemartika SMPMT
Kelas VI Semester 2. Pusat Kunkualum Das Perbukuan, Balithang, Kemendikbud,
Jakana

Daftar Pustaka
(Daftar pustaka pada modul
terdiri ddari beberapa referensi
yang
penyusunan

dalam

yang
bertujuan untuk memperkuat

digunakan

modul

gagasan materi yang ada pada

modul)
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Profil Penulis

(Profil penulis memuat

informasi  identitas  penulis
E‘ PROFIL PENULIS |; )
secara garis besar)

bk v pudds agu o puskelijens &
hokd sagell WA b, mesatt. knad b Sgu
Seinfutn  tonmpes  borphidrae

il i g dhuphas S luibion pts
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2. Pembuatan Modul Ajar
Pada tahap desain, peneliti merancang modul ajar yang akan
digunakan sebagai paduan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
pada tahap analisis, modul tersebut dirancang dengan memuat tahapan
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum serta
kebutuhan peserta didik. Modul ajar ini berisi informasi deskripsi modul,
tujuan pembelajaran, uraian langkah-langkah disetiap pertemuan.
Pembelajaran dirancang selama tiga pertemuan, yang setiap
pertemuannya terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada
kegiatan inti, peneliti menggunakan tahapan model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning).
3. Penyusunan Instrumen
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan instrument yang digunakan
untuk tahapan evaluasi modul pembelajaran yang akan dikembangkan.
Instrument yang dibuat oleh peneliti yaitu lembar angket validasi yang

terdiri dari; lembar angket validasi ahli materi; lembar angket validasi ahli
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bahasa; lembar angket validasi ahli desain; lembar angket respon guru; dan
lembar angket peserta didik. Instrument tersebut berfungsi untuk
mengumpulkan data mengenai kualitas dan efektivitas modul dari
berbagai sudut pandang. Sebelum membuat angket, peneliti menyusun
Kisi-kisi. Setelah itu, peneliti membuat angket, yang memuat identitas,
petunjuk pengisian, pernyataan, dan kolom komentar. Selanjutnya,
peneliti  menyusun acuan pengolahan angket yang telah dibuat
sebelumnya.

Selain angket, peneliti juga menyusun instrument tes yang
digunakan untuk menilai keefektifan dari modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Tes dibuat sesuai dengan kaidah penyusunan tes, yang
dimulai dengan pembuatan kisi-Kisi, penyusunan soal, pembobotan, dan
rubrik penilaian (kunci jawaban). Tes yang disusun adalah tes berbentuk
uraian, yang memuat 3 butir soal kemampuan berpikir kritis. Materi tes
yang diberikan adalah materi yang dimuat pada modul pembelajaran yaitu
sudut dan garis-garis sejajar. Setelah melakukan kegiatan perencanaan,
maka dilanjutkan pada tahap development (pengembangan).

. Validasi Instrumen

Instrument yang digunakan berupa angket dan tes. Angket
digunakan untuk melihat tingkat validitas dan kepraktisan dari modul
pembelajaran, sedangkan tes digunakan untuk melihat tingkat keefektifan
dari modul pembelajaran.

a. Validasi Angket

Sebelum angket digunakan dalam tahap pengembangan dan
implementasi, maka angket tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh ahli

materi dan ahli bahasa.

1) Ahli Materi

Angket yang divalidasi oleh ahli materi terdiri dari; angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, anget validasi ahli
desain, angket respon guru dan angket respon peserta didik. Dalam
kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua Kkali.

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase rata-rata 74% dengan
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kategori valid dan terdapat komentar dari ahli materi yaitu
memperbaiki tata cara penulisan. Setelah peneliti melakukan
perbaikan berdasarkan saran dan komentar validator, angket
divalidasi kembali dan diperoleh persentase rata-rata 96% dengan
kategori sangat valid dan tanpa revisi. Berdasarkan hasil akhir
validator, maka instrument angket dinyatakan layak untuk
digunakan.
2) Ahli Bahasa

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa terdiri dari; angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, angket validasi
desain, angket respon guru, dan angket respon peserta didik. Dalam
kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian sebanyak dua kali.
Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase rata-rata 78 % dengan
kategori valid dan terdapat komentar dari ahli materi yaitu
memperbaiki tata cara penulisan. Setelah peneliti melakukan
perbaikan berdasarkan saran dan komentar validator, angket
divalidasi kembali dan diperoleh persentase rata-rata 98% dengan
kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Berdasarkan
hasil akhir validator, maka instrumen angket dinyatakan layak untuk

digunakan.

b. Validasi Tes
Sebelum tes digunakan, maka tes tersebut divaliditas oleh ahli
materi. Dalam kegiatan validasi tersebut, dilakukan penilaian sebanyak
dua kali. Hasil dari penilaian pertama adalah sebagai beriku:
Tabel 4.2 Validitas Pertama Butir Tes

Nomor Soal
Nomor Angket 1 | 5 | 3
Ranah Materi
1 4 4 4
2 3 4 3
3 4 4 4
4 3 4 4
Ranah Kontruksi
5 4 4 3
6 3 3 4
7 4 4 4
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Nomor Soal
Nomor Angket 1 | 5 | 3
Ranah Bahasa

8 3 4 3

9 3 4 4

10 3 4 4

11 4 4 4

Total Skor 38 43 41
% 86,36% 97,72% 93,18%

Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa ketiga butir soal masih
memerlukan perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah materi,
kontruksi, maupun bahasa. Meskipun ketiga butir soal berada pada
kategori sangat valid, tetapi pada penilaian pertama ini terdapat
beberapa komentar dari ahli materi yaitu kisi-kisi soal, tambah alokasi
waktu pada lembar soal, dan tambahkan gambar pada soal pertama,
maka peneliti melakukan revisi.

Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan
komentar validator, maka tes kembali divalidasi dan diperoleh hasil
penilaian sebagai berikut.

Tabel 4.3 Validitas Kedua Butir Tes

Nomor Soal

Nomor Angket 1 | > | 3
Ranah Materi

1 4 4 4

2 4 4 4

3 4 4 4

4 4 4 4

Ranah Kontruksi

5 4 4 4

6 4 3 4

7 4 4 4
Ranah Bahasa

8 3 4 4

9 4 4 4

10 4 4 4

11 4 4 4

Total Skor 43 43 44

% 97,72% 97,72% 100%
Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa persentase ketiga soal
mengalami peningkatan dari penilaian sebelumnya, baik dari ranah
materi, konstruksi, maupun bahasa. Dari hasil penilaian diatas, tiga soal

tes dinyatakan sangat valid, dan layak digunakan tanpa revisi.
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c. Ujicoba Tes
Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut akan
diujicoba pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas perbutir soal,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Ujicoba tes
dilakukan dikelas VII SMP Negeri 2 Alasa, dengan jumlah peserta
didiknya sebanyak 20 orang. Hasil ujicoba tes tersebut digunakan untuk
mencari validitas tes reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
1) Validitas Tes

Nilai r table untuk jumlah peserta didik sebanyak 20 orang
adalah 0,444. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji validitas

sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Tes

Nomor Soal Fhitung I'tabel Keterangan
1 0,9224 0,444 Valid
2 0,7992 0,444 Valid
3 0,8118 0,444 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai 73,10 >
Traper UNtUK setiap butir soal, sehingga ketiga butir soal dinyatakan
valid. Jabaran secara lengkap tentang hasil perhitungan validitas tes

secara manual dapat dilihat pada lampiran.

2) Reliabilitas Tes
Nilai r table untuk jumlah peserta didik sebanyak 20 orang
adalah 0,444. Hasil uji coba tes menunjukkan nilai reliabilitas
sebesar 0,7789. Karena nilai 7y1yng > Traper, Maka tes tersebut
dinyatakan reliabel. Jabaran secara lengkap tentang hasil
perhitungan reliabilitas tes secara manual dapat dilihat pada

lampiran.

3) Daya Pembeda
Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka jumlah
skor peserta didik diurutkan dari terbesar ke yang terkecil.

Kemudian,nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok, vyaitu
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daya pembeda sebagai berikut.

kelompok atas dan bawah. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,4475 Baik
2 0,4893 Baik
3 0,3331 cukup

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga tes memiliki
daya pembeda yang baik dan cukup. Jawaban secara lengkap tentang

perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran.

4) Tingkat Kesukaran
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat kesukaran
sebagai berikut.
Tabel 4.6 Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,831 Mudah
2 0,831 Mudah
3 0,690 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga butir tes
memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan sedang. Jabaran secara
lengkap tentang perhitungan tingkat keukaran, dapat dilihat pada

lampiran.

4.2.3. Pengembangan (Development)

Setelah  peneliti  merancang modul pembelajaran  yang
dikembangkan, langkah selanjutnya adalah pengembangan (development).
Pada tahap ini, semua desain yang sudah direncanakan pada tahap design
digabungkan menjadi sebuah modul pembelajaran. Setelah diproduksi, modul
pembelajaran akan divalidasi oleh para ahli. Setelah dinyatakan valid, maka
modul pembelajaran tersebut diujicobakan pada kelompok perorangan dan
kelompok kecil untuk mengetahui tingkat kepraktisannya.
1. Penilaian Ahli
Modul pembelajaran yang telah dibuat akan dinilai oleh pakar.
Penilaian pakar dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar yang telah
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dibuat akan dilakukan revisi sesuai dengan saran dan komentar dari

validator. Hasil validasi yang diperoleh dari keempat pakar diatas

diuraikan sebagai berikut.

a) Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi ahli

materi serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan bahasa
dalam modul pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian terhadap
materi dalam produk dilakukan oleh dua orang validator ahli materi.
Dalam kegiatan validasi oleh ahli materi, dilakukan revisi produk
sebanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator
ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. | Perbaiki bagian kata “evaluasi” sesuaikan | Sudah diperbaiki, disesuaikan dengan
dengan kurikulum merdeka. kurikulum merdeka yaitu “asesmen”.

H DAFTAR ISI

EL DAFTAR ISI —H

KATA PENGANTAR I

DAFTAR ISL o KATA FENGANTAR
PENDAHULUAN. 1 DAFTAR 151,

A Deshripsi Modul 1

B. Petunjuk Unnim Penszuraan Modul Pembelyjaran. .......... R 1 Aodul Permbela
C. Manfast Moddl , Modul Pesbelyjanan.................
D. Capaian

£ Deskripsi Singkat Materi. ...

F. Kompetensi Awal 4

G. Tujuan Pembelafim ..ot - 4

H Langkah-Lanzkah Model Prodiam Based LO@ming............o.oo.o.ooeo o

1 Dot Eomsep. ]

‘e giatan Belajar - Sudut dan Garis-Garis Sefsfar. ... 1

Materi 10

Ranskuman .1

Latihan Soal n

Pemilaian Diri .o, SRS —

EVALUAST b3

Glosarhum. SO 7 |

Dafiar Pusiaka 3 Lstihas Soal Il
PrOfll PERVUSIN. ...t 4

Ranghusan .

Dafiar Puska

Profi] POMVISN.........oooooco oo 3
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tambahkan materi cara penamaan sudut
serta contohnya.

SUDUT

Sudur adalah suan daerah yang teshennuk dari dua sinar (ruas garis) yang ik
‘pangkalnya berimpi. Bagian-bagian sus yain:
a) Kaki sudut adalah zaris-garis pembentuk sufat.
%) Titlk such adalah it perpotonzan atu pemtemmien kedua kaki sudut
€ Daerah sudut adalah daerah yang d batasi oleh e kaki sudut. Daemh sudut
iasa dissbut besar sudue.

Gambar Sudut yang terbennik oleh dua sinar gans

Sufir pada smbar d ans dibennik dan dw simar @aris OA dan OB yang
‘memanjang omilai dari . Dalam hal inf © disebnr tak sudmn. OA dan OB dissb
sisi sudur. Unnk menyanakan such, kita menggmakan simbol £ dan diulis 2£AOB
dibaca “sudnt AOB.” Kita menulis +AOB untuk memyatasan wkran sught, misalnya
£A0B =10,

2. Sudut Lures
Dari sanu garis dapar pula dibenuk suan sudar yang disebut sebagai sudur hurus.
¢ [P 4

B
Gambar Sudut Lurss

o

Sudah diperbaiki dengan menambahkan
cara penamaan sudut dan contohnya.

Q

Sudut adalab deerah yang dibentuk oleh dua sisar garis (russ garis) yung tisk
pangkalayn berimpit. Bagian-bagiun sudut yuitu:

3)  kaki sudut adalah garis-garis pembentek soda,

) itk sudut adsloh tisik perpotomgan s pertemusn kedus kaki sadut

daerah sudut adalah docrah yang di batasi oleh kedua kaki sadet. Daerah sudut

hiasa disebut besar sudut

o
Tink Sachy

sk St [}

Gambar Sudut yang terbentuk oleh dus sinar garis

Sudut pada gasnhar di atas dibennik duri dua sinar garis OA dan OB yang
memanjang mulsi dart O. Dalam hal ini O disebes titk sudet. OA dan OB dischut
sisi sudut. Untuk mesyataken sudut, kita menggunakas sinsbol £ dan ditulis ZAOB
dibaca “sudut AOB." Kita meslis ZAOB untuk menyatakan ukuras sudut, msalays

LAOH = 405

Penamaan sudut dapat dilakukan dengan dua cara, yaity menggunskan satu
huruf dan tiga berus. Jika menggusakan satu huruf, sama sudut terscben adalsh naa
itk sudutnya. Jika menggunakan tige benuf, tiik soda diletakkan ditengah,

sedangkan huruf sy mewakil tisik-itk pada sisi-sisi sadet terscbut

Tambahkan latihan,
penilaian diri pada
pembelajaran.

rangkuman dan
setiap  kegiatan

Renfan wakty amatar jam 4 sore sampal jam § malam acalah 4 jam. Karena |
puiaran adalah 12 jam maka putaran jam membentuk sudut sebesar:

L I ]

mxlpu.:m- m x 360
_w
]
=1

Judi besar putaran dari anam pendek selama 4 jam adalah 120°

Gambar Garis

Gambar Ruas Garl dan Sinar Garks

Sudah diperbaiki dengan menambahkan
latihan, rangkuman dan penilaian diri.

-7 LATIHAN SOAL1

Diketahui £ A dan £B merupaksn prangsn sudut yang berseberangan. Jikn
24 = (3x # 10y dan £ F= (x + 42)°, maka entukan silai x!

1 Empat sudui iefbeniuk oleh dus garis berpotongan seperii pada gansbar berikut.

I

Jenis-jeais sudut
n Soda lures, besaraya 1804

b. Sedut sikusiku, besamya 90°
¢ Sodat acip, besamya sstara 0°dan 90°
4 Sudat tumpal, besarnyn asmars 90°dan 180°

¢ Sodut refleks, besarayn, antar 180°dan 360°

Hubungan antar sadut
& Ukuran sudut benolak belakang sama besar
b, Ukuran sudut berpenyiku mempunysi junalsh

¢ Ukoarun sudut bespelurus mempunysi jumlah 180¢

. PENILAIAN DIRI

Lileh petanyzan poda tabel di bawah ini sesaai desgun yang kalian ketabu, beriloh
penilaian secara jujur, objekri, dan penuh tanggmg jawab dengan meheri tnda

i kolom pilihan,
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Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

Sudah diperbaiki dengan menambahkan
kegiatan pembelajaran baru

Buat kegiatan pembelajaran baru pada
materi garis

B e e e

o
Secarn zeomet, sinuah ruas garis furas dapat dimmmebarkan pada b berikut
A.—‘——FB
— 4B W
. B
Gambar Cars -h—mr-—*
Gambar Runs Gari dan Sinar Gars

Tt fng s, e a4 i 3 g e s s AR Coba perhadkan gambar sungai das jenbatan Kevets opi di mas! D pars bervarma
an difulis AB. Jika wjmg B diperpanjang furus farpa atas, maka diperolsh simar
garis Jurus 4B dam dinulis AR (gilihat pach zamber 214 (1)), Jha wjumg 4 dm B
diperpamang lurus tanga haras maka garis it disebur garis horus AR dan dindis AR
(ot pada gambar 214 (b)) Ketgm jenis garis di atos cubup dlisebut ruas pams,

s g dm s

kuning, merupakan dhus segmen ganis sejajar, kita sebut garis m dan [ diposong oleh garis

k. Dupatkah kalian mesielaskan hubungan diantara kedelapan sudut tersebar?

a) Hasil validasi materi oleh validator 1
Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap
modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Penilaian Ahli Materi 1

No Revisi Total Skor % Kriteria
1. | Revisil 75 75% Valid
2 Revisi 2 99 99% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil revisi
pertama diperoleh persentase skor sebesar 75% dengan kategori
valid. Meskipun berkategori valid, tetapi produk memiliki sedikit
saran, komentar dan perbaikan pada produk. Maka peneliti
melakukan perbaikan produk dan kembali divalidasi. Pada validasi
kedua ini, diperoleh persentase skor 99% dengan kategori sangat
valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator,

maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.
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Tingkat perubahan persentase skor oleh validator pertama
ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada

diagram berikut.

120.0%
100%  100%  100%  100% gggo  100%  100%

100.0%
80.0% 73.3 769 809 807 76.6 73.3
609
60.0%
40.0%
20.0%
0.0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

mRevisil mRevisi 2

Gambar 4.1 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 1
Diagram di atas, menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 dan 7 diperoleh peningkatan 26,7%
dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan 24% dari
revisi 1. Pada indikator 3 dan 4 diperoleh peningkatan 20% dari
revisi 1. Pada indikator 5 diperoleh peningkatan sebesar 20% dari
revisi 1 dan pada indikator 6 diperoleh peningkatan 40% dari revisi
1.
b) Hasil validasi materi oleh validator 2

Hasil penilaian oleh validator kedua terhadap modul

pembelajaran dapat dilihat pada tebel berikut.
Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi 2

No Revisi Total Skor % Kriteria
1. | Revisil 85 85% Sangat Valid
2 Revisi 2 99 99% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil revisi
pertama diperoleh persentase skor sebesar 85% dengan kategori
sangat valid. Meskipun berkategori sangat valid, tetapi karna
terdapat saran dan komentar dari validator, maka peneliti
melakukan perbaikan produk dan kembali divalidasi. Pada validasi

kedua ini, diperoleh persentase skor 99% dengan kategori sangat
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valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator,

maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.
Tingkat perubahan persentase skor oleh validator kedua

ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada

diagram berikut.

120%

100% gs% 100% 1009, 100% 100% 100%  100% 100% 100%
(]

100% 93.3%
. 80% T 83.39
60%
40%
20%
0%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3  Indikator 4 Indikator5 Indikator 6 Indikator 7

X

mRevisil mRevisi 2

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 2
Diagram di atas, menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 20%
dari revisi pertama. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar
19% dari revisi 1. Pada indikator 3, 4 dan 6 tidak mengalami
peningkatan karena revisi pertama sudah mencapai 100%. Pada
indikator 5 diperoleh peningkatan sebesar 16,7% dari revisi 1 dan
pada indikator 7 diperoleh peningkatan sebesar 6,7% dari revisi 1.
b. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil angket validasi ahli
bahasa serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan bahasa dalam
modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi oleh
ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak dua kali. Adapun tanggapan,
saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.10 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli bahasa

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Cantumkan nama penyusun dan perbaiki
dengan awalan sapaan

-

kATA PENGANTAR H

D syuur kshadirat Teban Yang Maba Esa atas berkat dan karamiaNya
| sshinggm penulis dapat menyelacaikan modul pemhelajaran matematka besbasis
| Probiem Based Learning materi Sudir Dan Garis-Garis Sefajar unnk Sekolah
Menenzah Pertama apat terselesaikan dengan bk dan lancar karema harmuan
diberbazai pihak

Modul pembelsjaran bervasis Probiem Based Learming denzan materi
Sudut Dan Garis-Garis Sejajar disusun Genzan hamapan dapat memfasiliasi ‘
[peserta didk unk meringiatian kemarmpuan berpikir kriis dan memumbubkan
kesadaran pesena didikk dalam belsjar mandiri Pemifis berupaya menyusm
modul pembalajaran ini dengan bahacs Yang mucsh dan berharap pasarta didtk
dapat dengan mudah memmaham; materi Sudu Dan Garis-Garis Sefajar .

Dalam peryusman modul pembalajaran ini terdapat hanyak kekuranzan
dan kelemahan unrak it penyusin mengharapkan kit dan saran dari pembaca
untuk perfiakan modal pembelyjaran ini agar lebi baik.

ARhir kat, semoe modul pervbelyjaran ini capat menjadi sumber belajar
yanz bermarfaat unrk meninskatken Pendidikon i Indenesia, khusus pada
bidans matermatika, Terimakasih

Gungmgsiol,  April 2025

Sudah diperbaiki, dengan menambahkan
nama penuyun dan memperbaiki
pengantar sesuai dengan saran validator.

Elﬁ“‘ nncmn].
———
|

i il okt s e et Slaglis g el

g g Meats ekl eabiisus o ki sedets
nnpdhisars psd dia ks sk e

Mok posbelyant boaiks Probbos Rl Loswning deogas vstisi
e e o s
poneita Sk s o Lonagnn Sy b s e ot
Rocatns oty Sk dubin holagur sassdel. Pooulhc bermpars s uss
Sk pontulnns oo dhigis s ity Bdad i ) s S

gt g s o s St D Gt Sijafet

Dl purpussssn sl poabelipsssn i 1o a1k bk sy
Lt Lol it i G g L5 Lk e Bk puinns
i ot bl bbibacin 64w labid Nk

Ak Lk i g Sua] i liphiin o gt snind o Sl
g el et ook poiSin & I, e puds

Mg wmssnsiis, Totsatach

Cangungeal, Al 24 ‘

b“_,—::y LI

Perbaiki kalimat penghubung

LPENDAHULUAN H

Modul pembeljarn i disusum dengan fjuen agar peserta didik dapat
‘mempelajari matematika terkivsus pada materi Sudut Dan Garis-Garis Sejajar
denzan baik Materi yong diberikan dengan usaha membuatnya lebih sistematis
lengiap dan denzn tampilan yeng memarik wntuk dibahas, sema hubungm
denzan kehidupan sehar-hari agar pesera di ebih miudah memabumi maeri
Sudut Dan Garis-Garis Sejajar

Modil pembebijann ini dliewbingkan denzn pendskatn Probian
Bosad Loming menyajlkan maslah dalam kehidupan seharidart bassra
‘mencari safusi dengan kemampuan bespikis itis. Pada modh pembelajaran ini
tersedia soal-seal yang cigunakan wmnik menzash Kemampuan pesera Gidk
dalam memabami, menerapkan pengeiabun fEnang eometri yamg dapat
disslesailon pesema didik jika el mempelijer dmn memabami cn
‘memyelesafkan masalah-masalah yang telah diberikan.

B, Fetunjuk Uimum Penggunaan Modul Pembelajoru 8§

Agar peserta didik dapat menzpumakan modul pembelsjaran ini dengan
ik, dout petunuk berkt ini
1. Dalam menpeljari harus modul secar sistematis, karena mater awal pada
‘modl ini merupakan konsep dasar untuk memahami materi berdbuma.

Sudah diperbaiki dengan penghubung
kalimat yang sesuai

——

~ ".',A. Deskripnl Model Pembelajaras

v

Ml puenba s b dasass Coighs B e pumsts SAL daps
Sacaie ) wabikstha ke pals watesl b (M Casa L S apus

O T St gos wash b b dasnra b

Mgl G donges Lgdins yag Sesaric sl Uk ity bdboage
L L by bt b g e B30 s fabans caias
Scater Dt oLt Spugss

Modd pedelusn b Slabugion o piddatis Yedan
g e e e
st w Gt Livnss s St ¢ Kk P bl pisdidiq cm o
ik ed s g dpaihs sdih saegaid b e il La
Ll it e mika i Ly il ay Cand
duloskan ooy S48 Jlo wldh uopd be sesde wo
ot s sasnalad casilih oy ek A idia

'e".',n Prtunjuk Urmum Pesgparass Vodid Porshetajarany
/ (

ok, i gtk vkt e

watd o A o etk rastad !

}' At poiarts SIE dipet mengiackie condd oty lam & dge

| Dl st i M s ettt Aacnt Skits owl pads f
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki penulisan tanda baca

. MATERI

SUDUT

Sudt adalah suat daenah yang terbenuk dan dua smar (ruas ganis) yang itk
pangkainya berimpit. Bagan-bagian sudut yain:
a) Eaki sudnt acalah garis-garis pembentuk sudut
b} Titl sudirt adalah btk perpotonzan atau pertemuan kedna kaki sudut
€) Daerah sudut adalah daerah yanz di batasi oleh kedm kaki sufut Daemh sudut

‘biasa diszbut besar sudut
J/
-
y
p
/ "

Gambar Sudut yan terbentuk olek dua sinar garis

Sudut pada gambar di atas dibennak dari dua sinar ganis OA dan OB yang
‘memanjang oilai dari . Dalam hal ini O disebut tifik sudut OA dan OB dissbut
sisi sudut. Unruk menyatakan sudit. kita mengzunakan simbel 2 dan dirulis 2A0B
dibaca “sudut AOB.” Kita menulis + AOB untuk menyatakan ukuran sudut, mizainy
£AQB =40,

. Sudut Lurus
Dar satu garis dapat pula dibenruk suafu sudut yang disebut sebagai sudut hirus.
c [ A
B
Gambar Sudut Larss

Sudah diperbaiki, disesuaikan dengan
penggunaaan tanda baca

MATERI

St adebih i yag bk ok s st g (s g | g S
bl gy Dy st o et
M) N kil g et cader,

8

Sk vt i Kk g s i b ik st

Qo ikt bl docush yang i sl e Lades bkl st Ducid ks

S Lot b bt

Kk e

a o 2
Claaar S yaog Vfunit b Cus dass yus

el pas guat 4 i Shoumd Su) S wasr s OA dis OB youy

g sl ol O Diidecn Sl s O S Sk b DN o (6 Socha

e vadt Uik

sk it Wi sl ol & s Ak 200

S vt ACRL” Kk s SACH eak wepniion dhiscan aadet. susadage

LNCH -

==>

L g T T g

N it g b, B mngpeniion G bl e ks b Al e
S adava Bl ek g beal Sk add dladkes diagh

wgtan S bbays o ki3 0L s Gt Maibs

Perbaiki kalimat dalam menulis biodata

El PROFIL PENYUSUNJ

Friska Pugi Magdalena Hulu Labir di Gummgsitoli, 03
‘Februari 2003. Melalui pendidikan sekolah dasar di SD Negeri
075113 Fabalwa, SMP Negeri 3 Alasa Talunmizot, dan SMA
Negen 2 Absa Talumwzoi Saat i sedanz menempuh
Pendidikan Sarjana di Universitas Nias, Fakrultas Keguruan dan
Dmu Pendidkan, Progam Stadi Pendidikan Matematka
Penyusuman modul pembelsjaan ini berjuan untuk
mengembangkon suaty produk agr proses pembelyiann i
seholsh menipdi kb mdh, menarik, kreatf G dapat
meningkatkan  kemampuan berpdkirkritis  siswa  Modul
pembelajaran ini juzs dtharapkan dapat memfasilitasi peserta
Gidk dalam belajar mandii Untk it kiitk dan saran
dibarpkan agar penyusun dapat terus berkembang lebih baik.

Sudah diperbaiki sesuai dari

validator

PROFIL PENYUSUN l

em

Nasa i
] L
Aot
W' | =

saran

A Mpdatans Ids

KD Nogort 475111 Fubadins
3 SMP Noges § Al T
SMA Nogort 2 s Tumand

$1 Pt han Sossaartis PP Ui oot N
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Hasil penilaian dari validator ahli bahasa terhadap modul
pembelajaran terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.11 Penilaian Ahli Bahasa

No Revisi Total Skor % Kriteria
1. Revisi 1 29 72,5% Valid
2 Revisi 2 40 100% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 72,5% dengan
kategori valid dan ada beberapa saran dan komentar. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar validator,
maka produk Kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 100%
dengan kategori sangat valid dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil
akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk
digunakan.

Tingkat perubahan persentase skor oleh validator ahli bahasa

pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

120%
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

100%
80% 80% 80% 80%
80% —70%
60% 60%

60%
40%
20%
0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

mRevisil ®Revisi2

Gambar 4. 3 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa
Diangram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1 ke
revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 30% dari revisi
1. Pada indikator 2, 3, 6 dan 7 diperoleh peningkatan 20% dari revisi 1
dan pada indikator 4 dan 5 diperoleh peningkatan 40% dari revisi 1.

. Hasil Validasi Ahli Desain
Penilaian desain diperoleh dari hasil angket ahli desain serta
saran dan komentar yang terkait tentang desain dalam modul

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi oleh ahli
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desain, dilakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Adapun

tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli desain dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.12 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli desain

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.

Perbaiki warna cover dan warna
header serta footer pada setiap

halaman (warna jangan terlalu gelap)

NF

§ Kurikulum
,J- Merdeka

Modul
Pembelajaran
Matematika

Berbasis Problem Based Learning
SUDUT DAN GARIS-GARIS SEJAJAR

‘A

1

i Disusun oleh:

1 Friska Putri Magdalena Hulu

N

SMP
KELAS VI

Sudah diperbaiki disesuaikan dengan
saran validator, mengubah warna cover
dan warna header serta footer yang
tidak terlalu gelap

Kurikulum

# Merdeka

Modul

Pembelajaran

Matematika
Berbasis Problem Based Learning
SUDUT DAN GARIS-GARIS SEJAJAR

Disusun aleh:
Friska Purri Mogdalenn Hulu
NIM F12117024

Ek SMP
KELAS VI

Profil penyusun buat lebih menarik
dengan desain berbeda.

E PROFIL PENYUSUNJ

Fiks Puri Magialea Hu Labir di Guomgitel, 03
Februari 2003 Melahri pendidikan sskolah dasar di SD Negeri
075113 Fabaliwa, SMP Negeri 3 Alasa Talumzoi, dan SMA.
Negeri 2 A Tiumwsi San i sedmz menempuh
Dendidiian Sarjaa i Unéversias Nias, Fblis Keguruan dan
Don Peodidhan, Progm St Pendidlan Matematha.
Peryusman modul pembelyamr i bemwjun umhk
mengembanskan saany prodiuk 2z proses pembelyann di
sekolah menjadi kbih omdsh, menarik kreaf dwm dapat
mesinghathan hewampum  berplidids s Modal
pembeljaran ini jup darpkan dapar memfasilins pesera
didk dalan belajr mand ok i itk dm s
diforpkan agu pexyusun Gapat ferus berkembang lebih balk.

Sudah diperbaiki disesuaikan dengan
saran validator, menggunakan templat
ang menarik dan berbeda
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Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap modul
pembelajaran terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 13 Penilaian Ahli Desain

No Reuvisi Total Skor % Kriteria
1. | Revisil 65 92,8% Sangat Valid
2 Revisi 2 70 100% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 92,8%
dengan kategori sangat valid. Meskipun sangat valid ada beberapa saran
dan komentar dari validator, maka produk Kembali divalidasi dan
diperoleh persentase skor 100% dengan kategori sangat valid tanpa
perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka modul
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator ahli desain
pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram berikut.

120%
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%  100% 100%

100% 90%
80%
60%
60%
40%
20%
0%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

X

mRevisil mRevisi2

Gambar 4. 4 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain
Dari diagram di atas, menunjukkan bahwa persentase dari

beberapa indikator mengalami peningkatan dari revisi 1 ke revisi 2.
Pada indikator 1, 2, 5 dan 6 tidak mengalami peningkatan karena revisi
pertama sudah mencapai 100%. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan
40% dari revisi 1 dan pada indikator 4 diperoleh peningkatan sebesar
10% dari revisi 1.

2. Uji coba
Setelah modul pembelajaran sudah dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain, maka modul
pembelajaran diujicobakan kepada peserta didik untuk mendapatkan
tingkat kepraktisan. Selain peserta didik, modul pembelajaran juga
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diberikan kepada guru mata pelajaran untuk dimintai respon dan komentar

terhadap modul pembelajaran yang telah dibuat. Ujicoba dilaksanakan di

SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi.

Berikut profil sekolah tempat

pelaksanaan ujicoba:

Nama Sekolah

: SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi

Akreditasi Sekolah : B (Baik)

Kepala Sekolah : Manotona Hulu, S.Pd

NSS : 201072800600

NPSN 10212754

Alamat : Fabaliwa, Desa Harefanaese
Kecamatan : Alasa Talumuzoi

Kabupaten : Nias Utara

Provinsi : Sumatera Utara

Kurikulum : Kurikuum Merdeka

a. Ujicoba Peorangan

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang peserta didik dengan

kemampuan tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat mewakili
responden penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan dikelas VII-A,
berakhir,
memberikan angket kepada peserta didik sebagai respon atau tanggapan

dengan melaksanakan proses pembelajaran peneliti
dari modul pembelajaran yang sudah digunakan.

Hasil angket untuk uji perseorangan tidak memiliki revisi atau
perbaikan untuk modul yang digunakan praktis. Data penilaian angket
pada uji perseorangan sebagai berikut.

Tabel 4. 14 Penilaian Ujicoba Perseorangan

No Peserta didik Total Skor % Kriteria
1. | JPH 86 95,5% Sangat Praktis
2. |KZ 90 100% Sangat Praktis
3. | RFH 88 97,64% Sangat Praktis
Jumlah Skor 249
Rata-rata Hasil
Persentase 97.7%
Kriteria Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 4.14, rata-rata hasil persentase sebesar 97,7%
maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis. Hasil
persentase rata-rata setiap indikator dari tiga orang peserta didik

tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.

102%

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

100%

0,

98% 96.6%

96%

94% 93% 93.3% 93.3%

92%

90%

88%
0,\\ OO, o{s Q*b( o@ o&b 0&« o,jo 03 &\Q &\\ &0
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Gambar 4. 5 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Perorangan
Dari diagram di atas, terlihat, bahwa persentase terbesar yaitu

indikator 1, 3, 4, 8, 9, 10, 11 dan 12 dengan persentase 100% yakni
kemenarikan isi, warna dan gambar bagus, dan bagian modul mudah
dipahami. Kemudian diikuti oleh indikator 7 dengan persentase 96,6%
yaitu mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
indikator 2, 5 dan 6 dengan persentase 93,3% yaitu warna dan gambar
yang bagus, ukuran huruf dan bentuk yang mudah dibaca serta
kemenarikan kombinasi warna. Jabaran secara lengkap tentang skor

penilaian ujicoba perorangan dapat dilihat pada lampiran.

. Uji coba kelompok kecil

Pada tahap ini, peneliti memilik 8 orang peserta didik kelas V11-
A dan membagi peserta didik menjadi kelompok kecil. Pada tahap ini,
peneliti melaksanakan proses pembelajaran berbasis PBL, yang
menggunakan modul pembelajaran yang di revisi pada ujicoba
perorangan. Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti memberikan
angket kepada peserta didik sebagai respon atau tanggapan dari modul

pembelajaran yang telah dipelajari peserta didik.
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Tabel 4. 15 Komentar Peserta didik pada Ujicoba Kelompok Kecil

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1.

Terdapat kata “seringkali”

yang
harusnya sesuai KBBI “sering kali”

-
lhuti kegitsn belajar yang diderikan dun perbatikan cars. mesmpelajari
kegiaua belajar

Apabila pescrta didik masih bekn memabarmi maters yang diberikan, maka
posema didik dapt mengulang mempeljari kegamn belajar dan
melanjutkan pads mater berkutayu jia sudah mampu memsbars

Peserts didk dibarsplan dengan cermat dun el calam mengesiakan
kegiaua yong terdapat pac tugms mandiri. Tugss mandini dikerjakan dan
dievaluasi pada pertensaan benkutnya

Bagi Siswa
o Siswa bésa belajar sccars mandin,tanps bergantung poda guru

b Mode! maten dengan kb jebs da

. Modul yang mensik dan bebjar

siswa
& Bebjar masdir, siswa dapot mengaasai maters deagan lbih bk

© Mod i dil & il ienkonsd s bamed

Jawaban, schingg siswa data mengevahussi pemahaman mereks sendici
techadap maters yang telah dipelsjari

Bag Geru

2 Memudahkan perencanasa pembelsjaran
b. Mempermudah pelaksanaan pesbelajaran
. Meninghatksa kualitss pembelajarun

& Meninghatkan skosabiltas

Sudah diperbaiki disesuaikan dengan
kaidah bahasa Indonesia

2 Wi kegistan belajar yang diberikan dun perbutitan cara monpeliari

kegiatan belajar.

3. Apabila peserta didik masih bekm memahami mater yang diberikan, maka
posets didik dapu meogulangi mempeljari kegatn belajar dan

4. Peswerts didk dihunpkan dengan cenmat dun it duom mengesakan
kegiatin yang terdspat pacs tugss mandic. Tugas mandin dikckan dan
devaluss pac pertesmaan beriksnya.

. Siswa bsa beljarsecara mandi, anpa bergantung poda guru.

b Modsl dagut menyajikan matensdengan Jbib jeus dan mudsh dipabami

. Modul yung menarik dan interakei dapat mesingkatkan mosivasi bebjar
siswa

4 Belijar masdin, sswa dpat mengeasai maten deagan lbih beik

. Modul sring kal dienghapi dengan soulacul valuas don ks

Jawuban, W he mezeka sendin
‘erhochp mater yang teab dipelejar
2 Beg Gy

o Memudahkan perencanasn pembelsjarn
b Mempermudah pelaksanasn pesbelajansa
¢ Meninghathan ksalts pembelgjaran

d Meniagkatkan skuntabelitas

Terdapat kekurangan tanda kurung

L
o< . Capaian Pembelajaran

Pescrta dicik dapai menggunakan bebengan astar sadul yang sevbeosuk
olch dus garis yang berpotongan das olch dus garis seajar yasg dipoiong scbush
g trameveral untuk meayelesiskan masalah termaksnd menestakan junlsh
besar sudt dolam scbuah segitigs, mesentukan besar sudut yang belm dikethai
pacda segilign.

E. Deskripsi Singhat Materi

Materi sodet don garisgars scjujar dilam matenaika membahas
tentang bestuk geometris, yaitu sndat din gars yang menslki hubungan
s, yuiu sejiar. Sudut odaloh docrah yang dibentek olch dha garis hures
yang bestersa di sat ik, Garis scalah kumpulan ok tebotas dui itk
yang membesiuk seat isasan s, scdgkan garis scajar adslsh dua gris
yang teretak pada satu bidang dan ik pemah berteau atau berpotoagan,
meskipun diperpasjang. Hubungan mtsr s dan gurs sejsjr ke dua
aris sjujr dipotoag oleh gais i (garis sranversal), maks akan tesbentuk
sudotsndt trtentu yang memiliki hubungas Khusus, sepert sudut schadap,
st dala berscherangan, das st dalas ik,

Sudah diperbaiki dengan menambah
tanda tutup kurung pada akhir
kalimat

Ky
C2 1, Capaian Pembelajaran

Peserta disik capat memggunakan bubemgan ssnar sudut yasg tsbesnuk
oleh dus gais daa ol

s rmversal unnuk mesyelesiskan masalah (termaksed menesnskan jumlsh
besar sudt dalam schush scgitiga, mesentekan besar sudut yang belam dikthai
P segiign).

" E. Deskripsi Singkat Materi

Materi sudut dan gareguis sejjar il matematka. membahas

tentng beatuk geometri, yaity st dun gars yang mensiiki hubungan
ks, yaits scjsar. Sudut adslah docrah yang dibentek okch don g hures
yang bertemn di sau tiik, Garis acalsh umpulan ok tcbatas dari ik
yang membessok: sua listasan Jures, sedanghan garis scujar odalah dua garis
yang teretak pada safu bidung dan fick pemah bertemu atau berpotuagan,
meskipun diperpasjeng. Hubungan aetarn saden dan garis scisjer hetika dua
garis sejajar dipotonsg oleh garis lain (garis tmnversal), maks skan terbentuk
st teients yang memiibi hubungen Khusus. scperti sudut schadap
s dalarsberscherangan, dan st dlams sepibak.
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Peserta didik juga memberikan penilaian berdasarkan angket

yang telah dibagikan. Berikut hasil penilaian ujicoba kelompok kecil

berdasarkan angket respon yang telah diberikan.
Tabel 4. 16 Penilaian Ujicoba Kelompok Kecil

No Peserta didik Total Skor % Kriteria
1. | IMZ 86 95,5% Sangat Praktis
2. | KPH 84 93,3% Sangat Praktis
3. | MH 86 95,5% Sangat Praktis
4. | MLOH 89 98,8% Sangat Praktis
5. | PNKH 83 92,2% Sangat Praktis
6. | RPH 81 90% Sangat Praktis
7. | SWH 88 97, 7% Sangat Praktis
8. | VKH 85 94,4% Sangat Praktis
Jumlah Skor 682
Rata-rata Hasil 94.67%
Persentase
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata hasil persentase sebesar

94,67% maka modul pembelajaran berada pada kriteria sangat praktis.

Hasil persentase rata-rata setiap indikator dari 8 orang peserta didik

tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4. 6 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba Kelompok

Kecil

Dari diagram di atas, terlihat nahwa persentase terbesar yaitu

indikator 1 dan 10 dengan persentasi sebesar 100% yakni kemenarikan

desain dan mudah dipahami. Kemudian, diikuti oleh indikator 3 dengan

persentase 97.5% yaitu penggunaan warna yang tidak berlebihan.

Selanjutnya, indikator 11 dengan persentase sebesar 95.8% yakni

kemudahan dalam memahami isi modul. Kemudian, indikator 4, 5, 7,

dan 12 dengan persentase sebesar 95% yaitu kemenarikan isi, ukuran
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dan bentuk huruf mudah dipahami, mudah digunakan, dan peningkatan
motivasi belajar. Selanjutnya, indikator 6 dan 8 dengan persentase
sebesar 92.5% yaitu kombinasi warna yang menarik dan bagian-bagian
modul mudah dipahami. Kemudian, indikator 2 dan 9 dengan
persentase 90% yakni warna dan gambar yang bagus serta bagian
modul mudah dipahami. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian

ujicoba kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran.

. Hasil Respon Guru

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan atau respon guru
matematika terhadap modul pembelajaran yang telah dibuat maka
peneliti memberikan angket respon guru kepada guru matematika di
SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. Berdasarkan angket yang diberikan
kepada guru mata pelajaran matematika, guru memberikan beberapa
komentar yaitu untuk mengubah latar belakang modul disesuaikan
dengan materi. Gambaran lebih jelas mengenai komentar guru mata
pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 17 Komentar Guru Pada Ujicoba

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. | Ubah soal yang menunjukkan jarum jam | Sudah diperbaiki, sesuai dengan
komentar dan saran guru

berapa sekarang?

sudut. Maka lakukan

ok suaty sudut. Maka lakukan

dlah jam besbentuk segi delapan

rcobaan, kira-kira sedat apa yang diperokeh

an percobaan, kira-kira sudet apa nunjukan pukal 05,007

yang diperokeh

ing menunjukkan puksl 09,007
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Guru juga memberikan penilaian berdasarkan angket yang telah
diberikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. 18 Hasil Angket Respon Guru
No Guru Tatal Skor % Kriteria
1. Guru 65 92,8% Sangat Praktis
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase skor dari

angket respon guru sebesar 92,8%. Maka, modul pembelajaran yang
dikembangkan termasuk Kriteria sangat praktis. Hasil persentase skor
pada setiap indikator dari angket respon guru dapat dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 4. 7 Diagram Persentase Setiap Indikator Angket Respon Guru
Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu

indikator 1, 2, 3,4, 7,11, 12, 13 dan 14 dengan persentase sebesar 100%
yakni ketepatan capaian pembelajaran, ketepatan indikator,
kelengkapan materi, kejelasan materi, penggunaan modul yang
membuat peserta didik fokus belajar, tampilan modul menari,
kesesuaian gambar dan background dengan materi, ukuran dan jenis
huruf mudah dibaca dan kemenarikan komposisi warna. Kemudian,
indikator 5, 6, 8, 9, dan 10 dengan persentase sebesar 80% yakni
penggunaan modul membantu proses pembelajaran, penggunaan modul
menambah rasa ingin tahu peserta didik, bahasa yang sederhana, materi
pembahasan tidak mengandung makna ganda dan menggunakan bahasa
baku.
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4.2.4. Implementasi (Implementation)

Setelah modul pembelajaran dinyatakan valid dan praktis, maka
tahap selanjutnya adalah mengujicobakan pada satu kelas. Kelas yang dipilih
oleh peneliti adalah kelas VI1-A untuk dijadikan sebagai subjek uji lapangan.
Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan tatap muka
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL).
Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti mengarahkan peserta didik
untuk mengikuti petunjuk pada modul dan menyajikan masalah-masalah
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut ini
adalah proses kegiatan belajar selama penelitian di SMP Negeri 3 Alasa
Talumuzoi.

1. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1

Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
membagikan modul pembelajaran, yang akan digunakan selama empat
pertemuan. Setelah menyempaikan judul materi dan tujuan pembelajaran,
peneliti menggali informasi dari peserta didik terkait materi yang akan
dibahas. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari yaitu tentang
sudut. Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan
diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Kegiatan
selanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada modul
pembelajaran. Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.

2. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2

Pada pertemuan ke 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik menggunakan modul pembelajaran yang telah dibagikan

sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran
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yang digunakan pada pertemuan ke dua, peneliti kembali mengulas materi
sebelumnya dan menggali informasi dari peserta didik terkait materi yang
akan dibahas. Pada pertemuan ini, topik materi yang akan dipelajari yaitu
hubungan antarsudut. Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir,
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas.  Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.
3. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3

Pada pertemuan ke 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik menggunakan modul pembelajaran yang telah dibagikan
sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran
yang digunakan pada pertemuan ke tiga, peneliti kembali mengulas materi
sebelumnya dan menggali informasi dari peserta didik terkait materi yang
akan dibahas. Pada pertemuan ini, topik materi yang akan dipelajari yaitu
garis dan garis-garis sejajar. Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir,
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada
modul pembelajaran. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, peneliti
bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan materi yang

sudah dipelajari.

4.2.5. Evaluasi (Evaluation)
Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE vyaitu evaluasi.
Berdasarkan tahap evaluasi pada analisis kurikulum, analisis kebutuhan dan
analisis karakteristik peserta didik di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi,
diperoleh bahwa pembelajaran mengacu pada Kurikulum Merdeka dengan
elemen capaian pembelajaran di bidang geometri. Bahan ajar yang relevan

dengan kurikulum merdeka masih terbatas, serta karakteristik peserta didik,
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menunjukkan bahwa peserta didik berada pada tahap operasional formal dan
kemampuan akademik yang beragam. Dengan demikian, diperlukan bahan
ajar yang dapat melibatkan peserta didik aktif selama proses pembelajaran
yang berupa modul pembelajaran disesuaikan dengan capaian pembelajaran
kurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap desain, peneliti merancang
modul pembelajaran berbasis problem based learning pada materi sudut dan
garis-garis sejajar kelas VII. Modul ini dirancang dengan memadukan
tampilan yang menarik dengan menggunakan canva pada halaman cover dan
microsoft powerpoint pada isi modul. Pada rancangan modul ini memuat
struktur lengkap serta aktivitas yang menerapkan langkah-langkah problem
based learning. Tahap kegiatan yang dilakukan berupa pembuatan rancangan
modul pembelajaran, pembuatan modul ajar, penyusuan instrumen, dan
validasi instrument. Pada tahap validasi instrumen dilakukan oleh para ahli
diantaranya ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.

Kemudian pada tahap pengembangan, hasil evaluasi dilakukan
dengan mengubah rancangan modul pembelajaran berbasis problem based
learning menjadi produk yang utuh, dan pada tahap ini modul yang telah
dibuat akan divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain untuk
memastikan ketepatan isi, kejelasan bahasa, serta kualitas modul yang telah
dibuat. Selanjutnya, hasil dari validasi menjadi acuan dalam
menyempurnakan modul sebelum dilakukan ujicoba produk guna menilai
tingkat kepraktisan modul pembelajaran tersebut.

Selanjutnya, hasil evaluasi pada tahap implementasi dilakukan
ujicoba lapangan dikelas VII-A. Pada tahap ini dilakukan selama 3 kali
pertemuan dengan proses pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
berbasis problem based learning. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
langkah-langkah model pembelajaran problem based learning, yang dapat
melibatkan peserta didik aktif selama proses pembelajaran.

Kemudian pada tahap evaluasi, peneliti melihat tingkat efektivitas
dari modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Keefektifan modul

pembelajaran diukur dari penilaian hasil belajar yang diberikan kepada
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peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berbantuan modul
pembelajaran. Tes hasil belajar adalah tes yang berisi soal-soal kemampuan
berpikir kritis peserta didik, yang sudah dinyatakan valid dan sudah divalidasi
oleh ahli materi. Selain itu, tes yang digunakan sudah diujicobakan dan telah
dihitung tingkat validitas dan reliabilitas setiap butir soalnya. Selanjutnya,
peneliti memberikan angket repon peserta didik untuk mengetahui tingkat
kepraktisan modul pembelajaran pada uji lapangan ini.

Rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh peserta didik adalah
80,20% dengan kriteria sangat tinggi. Keefektifan modul pembelajaran
dilihat dari hasil persentase ketuntasan klasikal apa bila P = 60%. Nilai
KKM mata pelajaran Matematika di kelas VII sebesar 63. Dari hasil tes,
diperoleh 22 orang peserta didik yang tuntas dan 2 orang peserta didik tidak
tuntas. Sehingga, diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 91,66%.
Artinya pengembangan modul pembelajaran sudah efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Selain memberikan tes, peneliti juga memberikan angket respon
peserta didik untuk melihat tingkat kepraktisan modul pembelajaran pada uji
lapangan ini. Dari hasil angket respon peserta didik, diperoleh persentase
kepraktisan sebesar 96% hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berada pada kategori sangat praktis. Hasil persentase rata-rata setiap indikator
dari angket respon peserta didik dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4. 8 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Uji Lapangan
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Berdasarkan gambar diagram 4.8, terlihat bahwa persentase terbesar
yaitu indikator 3 dan 6 dengan persentase sebesar 99% yakni penggunaan
warna tidak berlebihan dan perpaduan warna yang menarik. Kemudian,
diikuti oleh indikator 1, 7, 11 dan 12 dengan persentase sebesar 96% yakni
kemenarikan desain, mudah digunakan, dan mudah dipahami. Selanjutnya,
indikator 2 dengan persentase sebesar 95% yakni warna dan gambar yang
bagus. Kemudian, indikator 4, 8, dan 9 dengan persentase sebesar 94% yakni
kemenarikan isi dan bagian modul yang mudah dipahami. Selanjutnya,
indikator 10 dengan indikator 93.3% yakni modul yang mudah dipahami, dan
indikator 5 dengan persentase sebesar 92.5% yakni ukuran dan bentuk huruf
yang mudah dibaca. Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian ujicoba
kelompok besar dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan penilaian pada uji lapangan ini, ada beberapa tanggapan
dan komentar peserta didik secara keselurusan mengatakan bahwa modul
pembelajaran ini sangat bagus, menarik untuk digunakan dan memudahkan
dalam memahami materi sudut dan garis-garis sejajar. Jabaran secara lengkap

tentang skor penilaian uji lapangan dapat dilihat pada lampiran.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Analisis Data Hasil Validasi
Validasi modul pembelajaran didasarkan pada tiga aspek yaitu
validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga
aspek tersebut berdasrkan hasil validasi yang telah dilakukan.
1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator dinilai dari segi materi ada tujuh, yaitu: (1) kesesuaian materi
dengan capaian pembelajaran, (2) keakuratan materi, (3) pendukung
materi pembelajaran, (4) teknik penyajian, (5) pendukung penyajian, (6)
penyajian pembelajaran, dan (7) kelengkapan penyajian. Adapun hasil
persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian validator

1 dan validator 2 dapat dilihat pada gambar diagram berikut.
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Gambar 4. 9 Diagram Persentase Penilaian Ahli Materi
Penilaian validator 1 pada revisi 1 diperoleh persentase skor

sebesar 75% dan pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 99% yang
menunjukkan peningkatan sebesar 24% dari revisi 1. Penilaian validator 2
pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 85% dan pada revisi 2
diperoleh persentase skor sebesar 99% yang menunjukkan peningkatan
sebesar 14% dari revisi 1.

Hasil persentase skor pada revisi 2 dari validator 1 dan 2 yaitu 99%
dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai dengan
saran dan komentar dari validator 1 dan 2 dan modul pembelajaran layak

digunakan.

. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai modul pembelajaran dari aspek
bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada tujuh, yaitu: (1)
struktur kalimat keefektifan kalimat, (2) kebakuan istilah, (3) pemahaman
terhadap pesan atau informasi, (4) ketepatan bahasa, (5) ketepatan ejaan,
(6) konsisten, dan (7) penggunaan simbol. Adapun hasil persentase skor
seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa dapat dilihat

pada gambar diagram berikut.
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Gambar 4. 10 Diagram Persentase Penilaian Ahli Bahasa
Berdasarkan penilaian validataor ahli bahasa, modul pembelajaran

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 27,5%. Hasil
penilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor 72,5% dengan
kategori valid. Meskipin valid, tetap ada sedikit revisi. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka
produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor sebesar 100%
dengan kategori sangat valid dan tidak ada revisi. Berdasarkan hasil akhir

validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

. Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai modul pembelajaran dari enam
indikator penilaian, yaitu: (1) ukuran fisik modul, (2) tata letak sampul
modul, (3) huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, (4)
konsistensi tata letak (5) unsur tata letak harmonis, dan (6) unsur tata letak.
Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari
penilaian ahli desain dapat dilihat pada gambar diagram berikut.
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Gambar 4. 11 Diagram Persentase Penilaian Ahli Desain
Berdasarkan penilaian validasi ahli desain, modul pembelajaran

direvisi sebanyak dua kali dengan penilaian sebesar 7,2%. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh persentase 92,8% dengan kategori sangat
valid. Meskipun sangat valid, tetapi ada sedikit saran dan komentar dari
validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor
100% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu revisi. Berdasarkan
hasil akhir validator, maka modul pembelajaran dinyatakan layak untuk

digunakan.

4.3.2. Analisis Data Hasil Kepraktisan

Modul pembelajaran yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada peserta didik
dan guru. Data respon peserta didik diperoleh dari hasil angket respon peserta
didik pada tahap evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Data
respon guru juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti
melaksanakan tahap evaluasi kelompok kecil. Adapun 3 aspek yang dinilai
dari angket repon guru yaitu (1) komponen penyajian, (2) bahasa, dan (3)
tampilan modul. Aspek yang dinilai dari angket respon peserta didik yaitu (1)
tampilan, (2) penyajian materi, dan (3) manfaat. Adapun hasil rata-rata
persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari uji coba perorangan,
ujicoba kelompok kecil dan respon guru dapat dilihat pada gambar diagram
berikut.
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Gambar 4. 12 Diagram Persentase Kepraktisan
Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan

respon guru, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4. 19 Hasil Kepraktisan Modul Pembelajaran

.. Hasil Data
No. Ujicoba Produk % Ketegori
1 Ujicoba Perorangan 97, 7% Sangat Praktis
2 Ujicoba Kelompok Kecil 94,67% Sangat Praktis
3 Respon Guru 92,8% Sangat Praktis
Rata-rata 95% Sangat Praktis

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 95%
dengan kategori sangat praktis. Artinya, modul pembelajaran yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk mengetahui
tingkat keefektifan modul pembelajaran. Peneliti juga melihat kepraktisan
modul pembelajaran dari hasil respon peserta didik pada saat uji lapangan.
Hal ini dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan modul pembelajaran jika
digunakan pada skala yang lebih besar. Dari hasil angket respon peserta didik
pada uji lapangan, diperoleh persentase sebesar 96% dengan kriteria sangat
praktis. Ternyata, hasil ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran praktis

digunakan pada skala yang lebih besar.

Analisis Data Hasil Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan modul pembelajaran diperoleh dari
tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik setelah menggunakan
modul pembelajaran. Produk diberikan kepada peserta didik kelas V11-A yang
berjumlah 24 orang. Setelah peserta didik mempelajari materi yang termuat

pada modul pembelajaran, peneliti memberikan tes kemampuan berpikir
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kritis peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik berada pada
kategori sangat tinggi dengan rata-rata 91,66%. Hasil ini menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

4.4. Keterbatasan Temuan Penelitian
Agar temuan ini lebih realistis maka perlu ditemukan keterbatasannya.

Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini hanya melibatkan 35 peserta didik dari satu sekolah, sehingga
tidak mencakup populasi peserta didik secara keseluruhan.

2. Dalam penelitian ini, peserta didik belum sepenuhnya terbiasa
menggunakan modul pembelajaran dan model pembelajaran problem based
learning sehingga harus memberikan perhatian yang lebih untuk peserta
didik agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

3. Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini terbatas pada materi pokok

sudut dan garis-garis sejajar.
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